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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis LQ KPS
Pada penelitian ini menggunakan data jumlah anggota yang mengelola

komoditi pada suatu KPS yang diperoleh dari SK KUPS pada masing-masing KPS.
Adapun SK KUPS pada Lampiran 5. Sehingga disusun sesuai dengan jumlah
anggota KPS yang mengelola suatu komoditi yang di cantumkan sebagai berikut;
Tabel 8. Jumlah Anggota disetiap KUPS

Kelompok Jumlah Anggota Jumlah
Perhutanan KOMODITI yang Mengelola Anggota KPS
Sosial (KPS) Komoditi

Nusantara Hijau GETAH PINUS 51
MADU 19 51
AREN 14
Matajang TANAMAN AGROFORESTRI 14
(KOPI DAN KEMIRI) 44
AREN 14
GETAH PINUS 14
GETAH PINUS 20
KTH MALAKAL T ANAMAN AGROFORESTRI 25
AREN 17 38
EKOWISATA 17
MADU 18
TANETE AGROFORESTRI (Kemiri, kopi, 15
PAMASE pala, kakao, aren) 19
GETAH PINUS 15
MADU 15
KT SONRAE  AREN 18
MADU 17 50
GETAH PINUS 17
KT ABULO GETAH PINUS 40
SIBATANG AREN 18 40
TANAMAN AGROFORESTRI 18

(KOPI DAN KEMIRI)

Tabel 9. Total anggota yang mengelola suatu komoditi dan total keseluruhan anggota
KPS

KOMODITI PS TOTAL
GETAH PINUS 157
MADU 69
AREN 81
TANAMAN AGROFORESTRY 72
EKOWISATA 17
Total Anggota KPS 242

Adapun contoh cara untuk mendapatkan nilai LQ PS pada suatu komoditi pada
suatu KPS sebagai berikut:
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LQ Getah Pinus pada KPS Nusantara Hijau

_ Anggota yang mengelola Getah Pinus pada KPS Nusantara Hijau/Total Anggota KPS Nusant
B Total Anggota yang Mengelola Getah/ Total Seluruh Anggota KPS

51 /51
157/242

LQ Getah Pinus pada KPS Nusantara Hijau =
LQ Getah Pinus pada KPS Nusantara Hijau = 1,54
Berdasarkan pada contoh di atas maka didapatkan hasil analisis LQ pada
seluruh KPS sebagai berikut:
Tabel 10. Nilai LQ Kelompok Perhutanan Sosial

Kelompok Perhutanan

} Komoditi Nilai LQ
Sosial (KPS)

Nusantara Hijau Getah Pinus 1,54
Madu 1,30
Aren 0,82

Matajang Tanaman agroforestri (Kopi dan kemiri) 1,06
Aren 0,95
Getah Pinus 0,49

Malaka 01 Getah Pinus 0,81
Tanaman Agroforestri (Kopi, Durian, Kemiri dan 9
Kakao) '
Aren 1,33
Ekowisita 6,36
Madu 1,66

Tanete Pamase Tanaman Agroforestri (kopi dan Kemiri) 2,65
Getah Pinus 1,21
Madu 2,76

Sonrae Aren 1,07
Madu 1,19
Getah Pinus 0,52

Abulo Sibatang Getah Pinus 1,54

Aren 1,34
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Tanaman Agroforestri (Kemiri dan Kopi) 151

Lampiran 2. Analisis LQ Desa
Pada penelitan ini menggunakan data jumlah rumah tangga yang

mengelola komoditi pada suatu desa yang diperoleh melalui proses wawancara pada
kepala dusun di setiap desa. Adapun pedoman wawancara di sajikan pada lampiran
6. Adapun data jumlah rumah tangga yang mengelola di setiap desa disajikan sebagai
berikut:

Tabel 11. Jumlah Rumah Tangga yang Mengelola Komoditi Tiap Desa

Baji Cenra

Komod LaiyRomegadi Limapecc Pam na Lebboteng Labua Tot
iti a ng oe ai Baru ae ja al
Madu 91 31 22 7 52 20 46 269
Kemiri 62 170 287 0 225 50 0 794
Aren 31 23 1 2 31 11 62 161
Pinus 110 10 16 0 11 0 0 147
porang 50 10 10 0 20 0 0 20
Sapi 359 255 546 188 206 240 275 286
Total KK 208 400 887 201 545 329 384 5P

Adapun contoh cara untuk mendapatkan nilai LQ PS pada suatu komoditi pada
suatu KPS sebagai berikut:

LQ Madu pada Desa Laiya

Rumah Tangga yang Mengelola madu di Desa Laiya /Total Rumah Tangga Desa Laiya
Total Rumah Tangga yang Mengelola Madu/ Total Seluruh Rumah Tangga Desa

91 /708

LQ Getah Pinus pada KPS Nusantara Hijau = 269/3553

LQ Getah Pinus pada KPS Nusantara Hijau = 1,7

Sehingga berdasarkan contoh perhitungan di atas maka didapatkan hasil analisis
LQ pada seluruh komoditi di setiap desa sebagai berikut:

Tabel 12. Nilai LQ setiap Desa di Kecamatan Cenrana

Desa Madu Kemiri Aren Pinus  Porang Sapi

Laiya 1,7 0,4 1,0 3,8 2,8 0,9




Rompegading
Limampoccoe
Baji Pamai
Cenrana Baru
Lebbotenggae

Labuaja

0,9
0,3
0,3
18
0,8
1,2

1,7
14
0,0
2,7
0,7
0,0

11
0,0
01
18
0,7
2,7

0,5
04
0,0
0,7
0,0
0,0

0,9
04
0,0
2,1
0,0
0,0

1,0
11
0,9
0,9
1,2
0,9
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Lampiran 3. Analisis Skalogram

Analisis Skalogram berfungsi untuk menentukan wilayah pelayanan pada
tingkat kecamatan. Desa yang berada pada orde 1 dari hasil analisis skalogram
dijadikan sebagai pusat pelayanan di Kecamatan Cenrana. Pada penelitian ini
menggunakan 10 jenis fasilitas yang digunakan dalam menentukan pusat
pelayanan di kecamatan Cenrana, yaitu fasilitas SD (Sekolah Dasar), SMP
(Sekolah Menengan Pertama), SMA/MA (Sekolah Menengah Akhir/Madrasah
Aliyah), tempat ibadah, posyandu, puskesmas, toko/kios, industry rumah tangga,
pasar dan perguruan tinggi. Data tersebut diperoleh melalui Kecamatan Cenrana
Dalam Angka oleh Badan Pusat Statistika Maros. jumlah dan jenis fasilitas
disajikan pada Tabel 11. Adapun cara menentukan pusat pelayanan

menggunakan analisis skalogram yang dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 13. Jumlah dan Jenis Fasilitas di Kecamatan Cenrana.

Jenis Fasilitas

— s T

o) @ —

S I ¢ g ims 2g q2

No NamaDesa , v v 5 & % 3 152 3 &S5 8 =

— < o ) 3 c D «Q C = G

) < < - Q 8 = (%] %4 =. = c

T > o 5 2 '8 9 L

o c o n o

9__-: >
1 Limampoccoe 5 1 1 12 4 1 58 13 1 1 97
2 Labuaja 3 1 0 8 3 0 59 3 0 0 77
3 Laiya 4 1 0 11 4 0 35 0 1 0 56
4 Lebbotengae 1 1 1 5 3 0 37 4 0 0 52
5 Baji Pamai 1 0 O 9 5 0 28 0 1 0 44
6 CenranaBaru 3 1 1 6 5 0 23 0 1 0 40
7 Rompegading 3 1 0 6 4 0 21 0 O 0 35

Kemudian seluruh fasilitas yang tersedia pada masing-masing desa di ubah

menjadi angka “1”, angka “0” pada fasilitas yang tidak tersedia

Tabel 14. Jenis Fasilitas yang telah dikonversi Menjadi angka “1” atau “0”, Total Fasilitas

dan Nilai Error

Jenis Fasilitas _ g
T 4 4w S5 »w U U T o o
No Desa 2 = 8 = a g Qe ¢ T Nilai
w< o 3 0 ¢ > 9 @ % 1) Error

O o = = S S o 25

S 29 = c 0 =

g 2 > B
1 Limampoccoe 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 0
2 Cenrana 11 1 1 1 1 1 0 0 O 7 0

Baru




47

3 Lebbotengae 1 1 1 1 1 0 1 1 0 O 7 2
4 Laiya 11 11 11 0 0 0O 6 0
5 Labuaja 11 1 1 1 00 1 00O 6 2
6 Rompegading 1 1 1 1 1 0 0 O O O 5 0
7 Baji Pamai 11 1 1 01 00 0O 5 2

Total Error 6

Kemudian diperoleh jumlah error menggunakan metode “Good Enough”.
Dengan cara menentukan pola prediksi fasilitas yang ada. Contoh skor 6 ->
111111, skor 5 ->111110 skor 4->111100, dst. Setiap fasilitas yang berbeda
dengan pola tersebut dihitung sebagai error. contoh Jumlah skor 5, respon -
>111101-> error = 2, Jumlah skor 3, respon ->100110-> error =4

Setelah didapatkan jumlah nilai error dan fasilitas yang ada, kemudian
dilakukan uji kelayakan skalogram dengan menghitung COR (coefficient of

reproducibility). Koefisien dianggap layak apabila nilainya 0,9 — 1

COR=1-2%
NX
COR=1-2
70
COR = 0,91

Hasil dari analisis perhitungan COR menunjukkan nilai 0,91 sehingga
perhitungan ini dianggap layak untuk dasar analisis lebih lanjut. Selanjutnya untuk
menentukan jumlah orde pada Kecamatan Cenrana dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Dimana N = Jumlah Desa
Jumlah Orde = 1 + 3,3 Log N
Jumlah Orde = 1+3,3Log7

3,788823532

Jumlah Orde pada penelitian ini sebesar 3,788823532 yang dibulatkan
menjadi 4 orde. Kemudian menentukan interval kelas atau range untuk 4 orde

yang telah dihitung sebelumnya. Yaitu dengan rumus:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Jumlah Ordo

Range =
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10 -5
4

Range =

Range = 1,25

Didapatkan interval kelas atau range sebesar 1,25, dengan jumlah kelas
atau orde sebanyak 4, sehingga dapat dibuat Tabel orde sebagai berikut:

Tabel 15. Interval Kelas

Orde Interval Kelas
Orde 1 8,75-10
Orde 2 7,49 - 8,74
Orde 3 6,23 - 7,48
Orde 4 4,97 - 6,22

Melakukan penyusunan urutan orde berdasarkan jumlah jenis fasilitas yang

tersedia di masing-masing desa dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 16. Orde Desa di Kecamatan Cenrana Hasil Analisis Skalogram

Desa Jumlah Jenis Fasilitas Orde
Limampoccoe 10 1
Cenrana Baru 7
Lebbotengae 7 3

Laiya 6

Labuaja 6
Rompegading 5 4
Baji Pamai 5

Berdasarkan hasil analisis di atas Desa Limampoccoe berada pada orde 1
sehingga desa Limampoccoe dijadikan sebagai pusat pelayanan di Kecamatan
Cenrana.
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Analisis gravitasi berfungsi untuk menentukan wilayah pelayanan di

tingkat desa. Dusun yang memiliki nilai interaksi tertinggi dijadikan sebagai pusat

pelayanan di tingkat desa. Pada penelitian ini menggunakan data jarak antar dusun

dan jumlah penduduk disetiap dusun pada masing-masing desa yang diteliti. Data

jarak antar dusun diambil menggunakan alat GPS. Jumlah penduduk dusun

diperoleh dari kantor desa pada setiap desa. adapun data jumlah penduduk dan

jarak antar desa di sajikan pada Tabel 14, Tabel 15 dan Tabel 16

Tabel 17. Jarak antar Dusun dan Jumlah Penduduk di Desa Cenrana Baru

Nama Dusun Malaka Tanete Arokke Matanre Maccini
Malaka 0 3.5 15 5.1 5.9
Tanete 3.5 0 5 8.6 9.4
Arokke 15 5 0 3.8 4.7
Matanre 51 8.6 3.8 0 0.8
Maccini 5.9 9.4 4.7 0.8 0

Jumlah Penduduk 849 202 260 274 243
Tabel 18. Jarak antar Dusun dan Jumlah Penduduk di Desa Rompegading
Nama Dusun Moncong Jai  Bululohe Pattiro Lanniti
Moncong Jai 0 1 1.8 1.7
Bululohe 1 0 0.85 0.8
Pattiro 1.8 0.85 0 1.7
Lanniti 1.7 0.8 1.7 0
Jumlah Penduduk 577 350 480 272
Tabel 19. Jarak Antar Dusun dan Jumlah Penduduk di Desa Rompegading
Nama Dusun | Labu Bontoma Bonto Mamamp Patalass Lai Mataja
aja nai Panno ang ang ya ng
Labuaja 0 4.3 4.5 2.3 35 0.9 5.7
Bontomanai 4.3 0 5.2 6.6 7.1 3.8 6.6
Bonto Panno 4.5 5.2 0 6.8 4.4 3.4 14
Mamampang 2.3 6.6 6.8 0 2.4 3.2 5.8
Pata|assang 3.5 7.1 4.4 2.4 0 4.2 3.4
Laiya 0.9 3.8 3.4 3.2 4.2 0 4.8
Matajang 5.7 6.6 14 5.8 34 4.8 0
Jumian 405 427 531 364 261 398 397
Tabel 20. Jarak Antar Dusun dan Jumlah Penduduk di Desa Labuaja
Nama Dusun Nahung Pattiro Kappang
Nahung 0 2.3 2.6
Pattiro 2.3 0 3.6
Kappang 2.6 3.6 0
Jumlah Penduduk 998 771 510

Adapun cara untuk mendapatkan nilai gravitasi. Menggunakan rumus sebagai
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Nilai Interaksi Moncong Jai dan Bululohe
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_ Jumlah Penduduk Moncong jai X Jumlah Penduduk Bululohe

Jarak antar Dusun Moncong jai dan Bululohe

Nilai Interaksi Moncong Jai dan Bululohe =

577 x 350
12

Nilai Interaksi Moncong Jai dan Bululohe = 201950

Sehingga berdasarkan cara perhitungan nilai gravitasi tersebut maka didapatkan

nilai gravitasi antar dusun sebagai berikut:

Tabel 21. Nilai Gravitasi antar Dusun Desa Rompegading

Nama Dusun | Moncong Jai  Bululohe Pattiro Lanniti
Moncong Jai 0 201950 85481 54306
Bululohe 201950 0 232526 148750
Pattiro 85481 232526 0 45176
Lanniti 54306 148750 45176 0
Tabel 22. Nilai Gravitasi antar Dusun Desa Cenrana Baru
Nama Dusun | Malaka Tanete Arokke Matanre Maccini
Malaka 0 14000 98107 8944 5927
Tanete 14000 0 2101 748 556
Arokke 98107 2101 0 4934 2860
Matanre 8944 710 4934 0 104034
Maccini 5927 556 2860 104034 0
Tabel 23. Nilai Gravitasi antar Dusun Desa Laiya
Nama Labua Bontoma Bonto Mamamp  Patalass Mataja
Dusun ja nai Panno ang ang Laiya ng
Labusia 0 9353 10620 27868 8620 oo 4949
sonioman | g353 0 8385 3568 2211 11976 3892
sonto 10620 8385 0 4180 7159 1828 1079
?]"gamampa 27868 3568 4180 0 16494 4% 4206
Egta'assa 8629 2211 7159 16494 0 5880 8963
Laiya 19090 11760 1822 14148 5889 0 6858
Matajang 4949 3892 107555 4296 8963 6858 0
Tabel 24. Nilai Gravitasi antar Dusun Desa Laiya
Nama Dusun Nahung Pattiro Kappang
Nahung 0 145455.2 75292.9
Pattiro 145455.2 0 30340.28
Kappang 75292.9 30340.28 0

Setelah nilai gravitasi antar dusun diperolah maka nilai tersebut dijumlahkan sehingga
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didapatkan total nilai Interaksi suatu dusun yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 25. Total Nilai Interaksi Dusun di Desa Rompegading

Nama Dusun Total Nilai Interaksi
Bululohe 583226
Pattiro 363184
Moncong Jai 341737
Lanniti 248232

Dusun Bululohe memiliki nilai interaksi tertinggi di antara dusun lain di Desa Rompegading.
Sehingga Dusun Bululohe djadikan sebagai Pusat Pelayanan di Desa Rompegading.

Tabel 26. Total Nilai Interaksi Dusun Desa Cenrana Baru

Nama Dusun Total Nilai Interaksi
Malaka 126977

Matanre 118622

Maccini 113377

Arokke 108001

Tanete 17405

Dusun Malaka memiliki nilai interaksi tertinggi diantara dusun lain di Desa Cenrana Baru
sehingga. Dusun Malaka dijadikan sebagai pusat di Desa Cenrana Baru.

Tabel 27. Total Nilai Interaksi Dusun di Desa Laiya

Nama Dusun Total Nilai Interaksi
Labuaja 260418

Laiya 255945

Bonto Panno 156180

Matajang 136512
Mamampang 70553

Patalassang 49344

Bontomanai 39178

Dusun Labuaja memiliki nilai interaksi tertinggi diantara dusun lain di Desa Laiya.
Sehingga Dusun Labuaja dijadikan sebagai Pusat Pelayanan di Desa Laiya

Tabel 28. Total Nilai Interaksi Dusun di Desa Labuaja

Nama Dusun Total Nilai Interaksi
Nahung 220748
Pattiro 175795

Kappang 105633
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KELOMPOK TANI HUTAN MATAJAN

DESA LAIYA KECAMATAN CENRANA KABUPATEN MAROS
PROVINSI SULAWES] SELATAN

KEPALA DESA LAIYA
Menimbang :a. Bahwa dalam rangka meningkatkan kescjahteraan masyarakat
disckitar
sosial;
b. Bahiwa dalam rangka pengembangan usaha perhutanan sosial
erlu ditetapkan k Kelompok Usaha
¢ Balwa Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksnd pada
buruf a dan huraf b , maka pertu ditetapkan Keputusan Kepala Desa
Laiya tentang pembentukan Kelompk Tani Usaha Pechutanan Sosial
Kelompok Tani Hutan Harapan Jaya di Desa Laiya Kecamatan
Cenrana Kabupaten Maros,
d. Bahwa untuk maksud huruf b diatas, perlu ditetapkan melalui
Surat Keputusan Kepala Desa Laiya
Mengingat : 1 Peraturan Menteri lingkungan hidup dan kehutanan nomor
P83/ Menlhk/Setjen/Kum. 1/10.2016 Tentang Pezhiitanan sosial:
2. Peraturan Dircktur Jendral Pechutanan Sosial dan Kemitraan
Lingkungan Nomor P.Y/PSKLSET/KUM 1/5:2018 Tentang Pedoman
Pengembangan Usaha Perhutanan Sosial
MEMUTUSKAN
Menctapkan | Keputusan Kepala Desa Laya Kecamatan Cenrana Nabupaten
Maros Provinsi Sulawes: Sclatan Tentang Pembentukan Kelompok
Usaha Perhutanan Sosial
PERTAMA. : Membentuk Kelompok Usaha Perbutanan Sosial sebagai Beriku,
Nama Kelompok - Kelompok Tani Hutan Matajang

Jenis Usaha  Usaha Kehutansn (Agroforestry)
Komiditi Usaha ~ : Tire Jahe
Ketua * mnn

KABUPATEN MAROS

KEPUTUSAN KEPALA DESA CENRANA BARU
NOMOR : 04 TAHUN 2021
TENTANG

PEMBENTUKAN KELOMPOK USAHA PERHUTANAN SOSTAL (KUPS)
PACCALA

DESA CENRANA BARU KECAMATAN CENRANA KABUPATEN MAROS
PROVINSI SULAWEST SELATAN
KEPALA DESA CENRANA BARU,

Menimbang : a. Batwa dalam rangka meningkatian kesejohteraan masyarakat di sekitar
Kawasan hutan perlu pengembangan usaha perhutanan sosial;

b. Bahwa dalam rangka pengembangan usaha perhutanan socl peru

ditetapkan kelembagaan Kelompok Ussha Perhutanan Sosial;

. Bahwa berdasarakan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan huruf b, maka perlu ditetapkan Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru
tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan Sosil Paccala di Desa
Cenrana Baruy Kecamatan Cenrana Kabupaten Marcs Provinsi Sulawesi
Selatan;
ummmwummwmm
Keputusan Kepaia Desa Cenrana Baru.

Mengingat :l.mwuwwlmhmm
P.83/Menihi/Setjen/Kum.1/10/2016 Tentang Perhutanan ‘Sosial;
2. Peraturan Dektur Jendral Perhutanan Scsidl den Kemitraan
Unghungan - Nomor P.2/PSKL/SET/KUM.1/5/2018 Testang Pedoman
Pengembangan Usaha Perhutanan Sosal.
MEMUTUSKAN:
Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros
Menetapkan : Keputusan Kepala Desa

MWMTMMMWMMM

Sosiely
PERTAMA .wmmmmmsoﬁalmlm: K

Nama Kelompok : PACCALA

Jenis Usaha :ummmdanmwmmm

o

Bulan kap ( Penyadapen Geah Pns ) .
Komodit Usaha  : Getah Pinus
Ketua + MUH. SALEH
B :mm“mwmm
Maros Provinsi Sulawes Selatan

e
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Lanjutan Lampiran 5.
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Menetapkan :

PERTAMA

KABUPATEN MAROS

KEPUTUSAN KEPALA DESA CENRANA BARU
NOMOR :6(, TAHUN 2021
TENTANG

PEMBENTUKAN KELOMPOK USAHA PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)

ALOE
DESA CENRANA BARU KECAMATAN CENRANA KABUPATEN MAROS
PPROVINSI SULAWEST SELATAN

KEPALA DESA CENRANA BARY,

kawasan hutan perlu pengembangan usaha perhutanan sosial;

. Bahwa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar

b. Bahwa dalam rangka pengembangan usaha perhutanan soclal perlu

ditetapkan kelembagaan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial;

Bahwa berdasarakan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan huruf b, maka perlu dietapkan Keputusan Kepala Desa Cenrana Bary
tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial Sarang Aloe di
Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi

Selatan;

o

Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru.

i 1. Peraturan  Menter!
P.83/Menlhk/Setjen/Kum.1/10/2016 Tentang Perhutanan Sosial;

2. Peraturan Direktur Jendral Perhutanan Sosial dan  Kemitraan
Lingkungan Nomor  P.2/PSKL/SET/KUM.1/5/2018 Tentang Pedoman

Pengembangan Usaha Perhutanan Sosial.
MEMUTUSKAN:

Soshal.

: Membentuk Kelompok Usaha Perhutanan Sosial sebagal berfkut:

Nama Kelompdk  : SARANG ALOE

Jenis Usaha : Usaha Pemungutan dan Pemamfaatan hasil Hutan
Bukan kayu ( Budi Daya Lebah Madu )

Komoditi Usaha  : MADU

Ketua : SUDIRMAN

Alamat : Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenvana Kabupaten
Maros Provins! Sulawesl Selatan

Bahwa untuk maksud huruf b diatas, perfu ditetapkan melali Surat

Ungkungan Hidup dan Kehutanan  Nomor

Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros
Provinsi Sulawesi Selatan Tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan

KABUPATEN MAROS
KEPUTUSAN KEPALA DESA CENRANA BARU

NOMOR : O7TAHUN 2021
TENTANG

SOSIAL (KUPS)
PUNCAK SURA
DESA CENRANA BARU KECAMATAN CENRANA KABUPATEN MAROS
PROVINST SULAWESI SELATAN
KEPALA DESA CENRANA BARU,
Menimbang : a. Bahwa dalam rangka meningkatkan kesejshteraan masyarakat di sekitar

kawasan hutan perlu pengembangan usaha perhutanan sosial;

b. Bahwa dalam rangka pengembangan usaha perhutanan social peru
ditetapkan kelembagaan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial;

¢. Bahwa berdasarakan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada hunf a
dan huruf b, maka perlu ditetapkan Keputusan Kepala Desa Cenrana Banu
tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial Puncak Sura di
Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros Provinst Sulawesi
Selatan;

¢ Bohwa untuk maksud hursf b diatas, perlu ditetapkan melaiui Surat
Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru.

Mengingat  : 1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor

P.83/Menihk/Setjen/Kum.1/10/2016 Tentang Perhutanan Sosial;

2. Peraturan Direicur Jendral Perhutanan Sosial dan Kemitraan ~Lingkungan
Nomor  P.2/PSKL/SET/KUM.1/5/2018 Tentang Pedoman Pengembangan
Usaha Perhutanan Sosial,

MEMUTUSKAN:
Menetapkan

H KQWmehmmMKﬂmnmmmm

Prodnsi Sulawesi Selatan Tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan
Sosial,

+ Membentuk Kelompok Usaha Perhutanian Sosial sebagai berikut:

Nama Kelompok  : PUNCAK SURA

Jenis Usaha + Usaha Pemamfaatan Jasa Lingkungan
Komoditi Usaha  : EKOWISATA

Ketua : FADLI

Alamat

:mwnm&mm«mwmm
Maros Provinsi Sulawes! Selatan
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DESA CENRANA BARU KECAMATAN CENRANA KABUPATEN MAROS

Mengingat

+ 3. Bahwa dalam rangka meningkatian kesejahteraan masyarakat di sekitar

: 1 Perturan Menteri Ungkungan Hidup dan  Kehutanan Nomor

: Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros

KABUPATEN MAROS
KEPUTUSAN KEPALA DESA CENRANA BARU
NOMOR : 05 TAHUN 2021
TENTANG

IBENTUKAN KELOMPOK USAHA PERHUTANAN SOSIAL (KUPS)

SULAWEST SELATAN
KEPALA DESA CENRANA BARU,

kawasan hutan perfu pengembangan usaha perhutanan sosial;

b. Bahwa dolam rangka pengembangan usaha perhutanan socal periu
ditetapkan kelembagaan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial;

¢. Bahwa berdasarakan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf 3
dan huruf b, maka perlu ditetapkan Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru
tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial Lalyae di Desa
Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi
Selatan;

C Bahwa untuk maksud huruf b diatas, perlu ditetapkan melalui Surat
Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru.

P.83/Menihk/Setjen/Kum.1/10/2016 Tentang Perhutanan Sosial;

2. Peraturan Direktur Jendral Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan
Nomor  P.2/PSKL/SET/KUM.1/5/2018 Tentang Pedoman Pengembangan
Usaha Perhutanan Soslal.

MEMUTUSKAN:

Provinsi Sulawesi Selatan Tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan
Sosial.

Nama Kelompok  : LAIYAE

Jenis Usaha
Komodtl Usaha

+ Usaha pemamfaatan Kawasan Hutan ( Agroforestry )
+ Kopi, Durian, Manggls, Cokiat, Kemi, Kayu-kayuan

Porang, Kunyit dan Jahe.

Ketua S H M. P.TAPPA

Aamat + Desa Cenrana Bary Kecamatan Cenrana Kabupaten

Maros Provinsl Suiawesi Selatan

KABUPATEN MAROS

KEPUTUSAN KEPALA DESA CENRANA BARU
NOMOR : 04 TAHUN 2021
TENTANG

USAHA SOSIAL (KUPS)

PACCALA
DESA CENRANA BARU KECAMATAN CENRANA KABUPATEN MAROS
PROVIN:

Menimbang

PERTAMA

IST SULAWEST SELATAN
KEPALA DESA CENRANA BARU,

: a, Bahwa dalam rangka meningkatkan kesejohteraan masyarakat di sekitar

Kkawasan hutan perlu pengembangan usaha perhutanan sosil;

g

Bahwa dalam rangka pengembangan usaha perhutanan sodal peru

dan huruf b, maka perlu ditetapkan Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru

Sosial Paccala 6i Desa

tentang

Kelompok Usaha

Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi

Selatan;

. Bahwa untuk maksud hurf b diates, perlu ditetapkan melalui Surat
Keputusan Kepaia Desa Cenvana Baru.

: 1. Peraturan Menteri  Lingkungan

Hidup dan Kehutanan Nomor

P.83/Menihk/Setjen/Kum.1/10/2016 Tentang Perhutanan Sosial;

2. Peraturan Direktur Jendral Perhutanan Scsial dan  Kemitraan
Ungkungan Nomor  P.2/PSKL/SET/KUM.1/5/2018 Teetang Pedoman
Pengembangan Usaha Perhutanan Sosil.

MEMUTUSKAN:

. Keputusan Kepala Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenvana Kabupaten Maros

provins! Sulawes! Selatan Tentang Pembentukan Kelompok Usaha Perhutanan

Sosiel.

.Muwmmwlmwm:

Nama Kelompok  : PACCALA

Jenis Usaha + Usaha Pemungutan dan Pemamfaatan Hasil Hutan
Bukan kayu ( Penyadapan Getah Pinus ) _

Komoditi Usaha  : Getah Pinus

Ketua : MUH. SALEH
:mmnsyummc:mkw

Maros Provinsi Sulawesi Selatan

———————
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara

Berikut lampiran daftar pertanyaan untuk Bapak/lbu berkenaan dengan Tugas
Akhir (Tesis) terkait Analisis Struktur Wilayah Pelayanan Perhutanan Sosial di
Kecamatan Cenrana.
Nama Pewawancara
Waktu dan Tempat
Nama Lengkap Informan
Alamat

e Desa

e Dusun
Pekerjaan

Daftar Pertanyaan

Apakah terdapat kelompok perhutanan sosial di dusun ini?
Apa saja komoditi yang diusahakan di dusun ini?
Berapa jumlah rumah tangga yang mengelola madu di dusun ini?
Apa permasalahan dalam pengelolaan madu di dusun ini?
Berapa jumlah rumah tangga yang mengelola kemiri di dusun ini?
Apa permasalahan dalam pengelolaan kemiri di dusun ini?
Berapa jumlah rumah tangga yang mengelola aren di dusun ini?

Apa permasalahan dalam pengelolaan aren di dusun ini?

© O N o o A~ WDhPE

Berapa jumlah rumah tangga yang mengelola pinus di dusun ini?

=
o

. Apa permasalahan dalam pengelolaan pinus di dusun ini?

=
=

. Berapa jumlah rumah tangga yang mengelola porang di dusun ini?

=
N

. Apa permasalahan dalam pengelolaan porang di dusun ini?

=
w

. Berapa jumlah rumah tangga yang beternak sapi di dusun ini?

[E
n

. Apa permasalahan dalam beternak madu di dusun ini?



Lampiran 7. Data Fasilitas di Kecamatan Cenrana
Gambar 4. Kecamatan Dalam Angka

Katalog/Catalog : 1102084.7308061

e

KECAMATAN CENRANA
DALAM ANGKA

Cenrana Subdistrict in Figures

2023

N \BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN MAROS

BPS - Statistics of Maros Regency

Jumilah Sekolah, Guru, dan Murid Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di Bawah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Menurut Kelurahan di Kecamatan Cenrana,

% 4.1.5 2020/2021
Number of Schools, Teachers, and Pupils in Junior High
School Under The Ministry of Education and Culture by
Kelurahan in C Subdistrict, 2020/2021
Sekolah/ Schools Kelas/ Classroom
Kelurahan
Kelurahan Negeri Swasta Jumlah Megeri  Swasta Jumlah
Public Private  Total Public Private Total
) (5) (6) (7 8) @) (10)
Labuaja - 1 1 - 3 3
Lebbotengae
Laiya 1 - 1 3 - 3
Cenrana Baru 1 - 1 3 - 3
Limampoccoe 1 - 1 13 - 13
Rompegading 1 - 1 6 - [
Baji Pa'mai

Jumlah / Total 4 1 5 25 3 25




